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RINGKASAN

“ri banyak dipakai sebagai bahan baku berbagai produk aromaterapi. Salah satu
smaterapi  adalah pemakaian minyak atsiri didalam massage oil untuk
' aroma serta efek nyaman dan menenangkan. Berbagai minyak atsiri lokal
- ditambahkan pada massage oil antara lain minyak bunga kenanga, minyak
minyak sereh. Minyak atsiri bersifat iritan jika dipergunakan langsung ke
=alam penggunaannya perlu dilarutkan dulu dengan carrier oil seperti minyak
r kelapa, dan minyak tertentu lainnya. Penggunaan minyak atsiri pada
‘pelumas kulit dapat menambahkan efek relaksasi. Namun perlu dipastikan
memberikan efek alergi pada kulit dan dapat merupakan substitusi massage
= baku atsiri impor. Oleh karena itu perlu diketahui kadar, komposisi dan jenis
uri lokal Indonesia atau senyawa fraksinya yang dapat digunakan sebagai
' pada massage oil yang mempunyai sifat hipo-alergenik serta dapat
sebagai produk massage oil komersial. Dalam rangkaian proses produksi
berbasis atsiri perlu dilakukan prosedur tes alergi untuk menentukan
»duk. Penelitian ini pada tahun pertama telah menganalisa berbagai minyak
Indonesia atau senyawa fraksinya yang dapat dipakai sebagai pemberi aroma
- memberikan efek alergi pada tubuh dengan konsentrasi tertentu. Dipakai
s minyak atsiri, yaitu minyak sereh wangi, fraksi rhodinol minyak sereh wangi,
mgkeh dan minyak kenanga dengan konsentrasi 15 dan 2 %. Sebagai kontrol
ier oil tanpa penambahan minyak atsiri. Sebagai carrier oil digunakan olive
seed oil. Tahun kedua dan ketiga akan didapatkan formula massage oil
i lokal Indonesia yang hipoalergenik, memberi efek relaksasi dan dapat
inasi berbagai aroma yang disukai yang bernilai komersial. Uji alergi telah
adap 30 responden sesuai kaidah etik penelitian (ethical clearance) yang
etik Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. Hasil penelitian di tahun
njukkan bahwa formula dari empat jenis minyak atsiri dengan dua jenis
yang di uji alergi, minyak atsiri kenanga memberi respon terbaik, yaitu bebas
<bas alergi pada kedua jenis carrier oil dan pada dua tingkat konsentrasi, yaitu
Minyak atsiri cengkeh memberi respon baik pada formulanya dengan dua
oil namun hanya pada konsentrasi 1 % saja. Sedang minyak atsiri serch
1 turunannya menghasilkan efek iritasi dan/atau alergi pada kedua jenis
pada dua tingkatan konsentrasi. Hasil tersebut akan menjadi dasar bagi
kedua untuk uji relaksasi dan tahun ketiga untuk formula komersial.



